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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian yang telah peneliti lakukan melalui data yang 

telah dikumpulkan, dan berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kaji 

dalam penelitian ini, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bahwa dalam analisis fiqh jina<yah terhadap pertimbangan hakim dalam 

putusan nomor: 2191/ Pid.B / 2014/ PN.Sby tentang hukuman elektronik 

dan pornografi terdakwa telah melanggar pasal 27 ayat 120 pasal 45 ayat 

1 UU RI No. 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik jo 

pasal 65  ayat 1 KUHP dan terdakwa melanggar pasal 29 jo pasal 4 ayat 

1 huruf d, e, dan f UU RI No. 44 tahun 2008 tentang pornografi jo pasal 

65 ayat 1 KUHP. Dimanaterdakwa telahmelakukan perbuatan 

mendistribusikan dan / atau mentransmisikan dan / atau membuat dapat 

diaskesnya informasi elekronik dan dokumen elektronik yang memiliki 

muatan melanggar kesusilaan. Dalam analisis fiqh jina>yah pertimbangan 

hakim sudah tepat dan sesuai dengan hukuman takzir. 

2. Analisis fiqh jina>yah terhadap sanksi hukum yang dijatuhkan oleh hakim perihal 

tindak pidana elektronik dan pornografi dalam putusan Nomor: 

2191/Pid.B/2014/PN.Sby.Sanki hukuman yang diberikan berupa hukuman 
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penjara dan denda. Di mana dalam fiqh jinayah sudah tepat dengan 

tujuan untuk kemaslahatanmenusiaitusendiri. 

 

B. Saran 

Dari hasil data yang  peneliti peroleh baik dari kajian pustaka 

maupun lapangan terkait dengan penulisan penelitian ini, maka peneliti 

menganggap perlu untuk memberikan beberapa saran dengan harapan dapat 

bermanfaat dan berguna bagi pihak-pihak yang terkait, sebagaimana berikut: 

1. Dalam mengambil keputusan hukum, hendaknya mempertimbangkan asas 

legalitas, fiqh jinayah, dan kemaslahatan dengan mengumpulkan pendapat 

atau dalil yang berlandaskan pada al-Qur’an dan hadis. 

2. Dalam melakukan putusan hendaknya hakim memperhatikan dalil hukum 

Islam terhadap putusan Nomor: 2191/Pid.B/2014/PN.Sby. baik dilihat 

dari ringannya hukuman maupun berat hukuman yang dijatuhkan 

Pengadilan Negeri Surabaya karena setiap manusia tidak pernah luput 

dari salah dan dosa. 

Dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, maka kritik dan 

saran yang membangun sangatlah diharapkan. Dan penulis berharap semoga 

apa yang sudah dipersembahkan akan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi 

penulis  khususnya dan pembaca pada umumnya. 

 


